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	BALAI BESAR BAHAN DAN BARANG TEKNIK 

LEMBAGA SERTIFIKASI PRODUK
B4T LSPRO BANDUNG – INDONESIA
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Halaman 2 dari 3

	LAPORAN AUDIT


	ASESMEN AWAL
	RE-ASESMEN 
	SURVAILEN
	PENAMBAHAN LINGKUP

	PERUSAHAAN      :   PT.CHITOSE INTERNASIONAL TBK

	ALAMAT
  :  
 Jl. Industri III No.5 Leuwi Gajah – Cimahi 40533


	No. ID
15/0532
	PRODUK  
Kursi Baja untuk kantor  & Kursi Lipat Kerangka  Baja
	TIPE  / UKURAN 
CAESAR
YAMATO
	MEREK 
Chitose


PELAKSANAAN AUDIT     
TUJUAN AUDIT

:  Sertifikasi  Awal
WAKTU AUDIT 

:   20 – 21   Agustus   2015
   
STANDAR EVALUASI/KRITERIA
:  ISO 9001:2008/ SNI 12-0151-1987, SNI 12-0197-1987
TIM AUDIT
:

	No
	NAMA
	POSISI

	1.
	Yurnalis
	Lead  Auditor

	2.
	Sih Wuri Andayani
	Auditor

	3.
	Pradnya Paramita
	PPC


TEMUAN AUDIT 

	MAYOR
	MINOR
	OBSERVASI

	1
	3
	2


Detail ketidaksesuaian terlampir 
KESIMPULAN HASIL AUDIT

	PENGENDALIAN MATERIAL
	Bahan baku diperiksa sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan  dan di beli dari supplier yang telah dievaluasi  dan  masuk dalam daftar  supplier  terpilih .


	PENGENDALIAN TITIK KRITIS
	Proses pembuatan Kursi   dimulai dari  forming, welding, platting, perakitan dan dikontrol dengan baik, setiap proses diperiksa secara konsisten.



	PENGENDALIAN KUALITAS
	Pengendalian kualitas  dilakukan  dari proses awal sampai produk akhir, dengan menggunakan acuan standard sebagai quality control plan


	FASILITAS DAN INFRASTRUKTUR
	Peralatan dan mesin yang digunakan dipelihara dan dikalibrasi secara periodik sesuai jadwal yang telah ditentukan. Semua kegiatan pengujian dan pemeriksaan dilakukan dengan alat yang terkalibrasi


	KEGIATAN JAMINAN MUTU /QMS
	Jaminan implementasi sistem manajemen mutu/QMS diukur dengan pelaksanaan audit internal dan tinjauan manajemen yang dilakukan 2 kali  tahun. Perusahaan telah menerapkan  SNI ISO 9001:2008, Setiap tindakan perbaikan dan pencegahan dilaksanakan dan ditinjau ulang untuk memastikan adanya perbaikan berkelanjutan.



OBSERVASI 
1. Untuk memudahkan pengendalian mutu sebaiknya dibuat quality plan (rencana mutu) untuk produk yang sama (dan atau setipe)

2. Daftar supplier yang disetujui (approved vendor list) sebaiknya dibuat berdasarkan definisi yang telah ditetapkan dalam prosedur, sehingga memudahkan dalam melakukan proses evaluasi.  Juga sistem penilaian supplier dalam proses evaluasi harus ditetapkan.

3. Lay out dan house keeping systems warehouse sebaiknya disesuaikan dengan kebijakan FIFO dan keselamatan
	Diterbitkan oleh:

Auditor kepala/Ketua Tim 

	Tanggal  :  21   Agustus 2015

	Yurnalis
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